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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 

dan menejemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 

berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 

jalan saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 

taktik oprasionalnya.
1
 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu 

“stratos” yang artinya tentara dan kata “agein” yang berarti 

memimpin. Dengan demikian, strategi dimaksudkan adalah 

memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos yang artinya 

memimpin tentara tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep 

militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The 

Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk 

memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang 

harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang berarti dari 

segalanya kecuali mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh 

                                                             
1
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musuh, sebelum mereka mengerjakannya.” 
2
 Sedangkan strategi 

menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 
3
 

Sehingga dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya strategi komunikasi adalah sebuah perencanaan 

dan managemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah direncanakan. Menurut R. Wayne Pace, Brend D. 

Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunya Tecniques for 

effective communication, menyatakan ada tiga tujuan 

komunikasi di antaranya: To secure understanding, to establish 

acceptance, to motivate action. Pada tahap to secure 

understanding, komunikator memastikan bahwa komunikan 

mengerti pesan yang disampaikan. Setelah komunikan mengerti 

maka tahap berikutnya adalah pembinaan (to establish 

acceptance), pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (to motivate 

action).
4
 

Menurut penulis Strategi adalah suatu perencanaan atau 

suatu konsep agar tindakan tersusun rapih. ketika suatu tindakan 

                                                             
2
 Hafied Cangara, perencanaan & Strategi komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), p.64. 
3
 https://kbbi.web.id/strategi.html (diakses pada tanggal 9 Maret 2018, pukul 

14.00 WIB 
4
 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan,,,p.32. 
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tanpa diadakannya suatu perencanaan maka rencana itu tidak 

akan berjalan sesuai dengan perencanaan tertentu.  

Adapun komunikasi secara etimologi (bahasa), berasal 

dari bahasa Inggris “communication” yang mempunyai akar 

kata bahasa Latin “comunicare”. Kata “comuncare” sendiri 

memiliki tiga kemungkinan arti yaitu: 

1. “to make common” atau membuat sesuatu menjadi umum. 

2. “cum + munus” berarti saling memberi sesuatu sebagai 

hadiah. 

3. “cum + munire” yaitu membangun pertahanan bersama.
5
  

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan 

kompleks bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik 

yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama sekali.
6
  

Secara epistemologis (istilah), terdapat ratusan uraian 

eksplisit (nyata) dan implisit (tersembunyi) untuk 

                                                             
5
 Muhamad Mufid, Komunikasi dan regulasi  penyiaran (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007) 
6
 Morissan dan Andy Corry Wardhany, Teori Komunikasi  (Bogor: Ghaila 

Indonesia, 2009), p.1. 
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menggambarkan definisi komunikasi.
7
 Adapun pendapat-

pendapat tentang komunikasi yaitu: 

a. Menurut Harold D. Lasswell adalah “Siapa yang 

menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui 

saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya.” 
8
  

b. Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah 

proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini 

kemudian dikembangkan oleh. 

c. Menurut Rogers bersama D. Lawrence Kincaid 

(1981) sehingga melahirkan suatu definisi baru yang 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 

pengertian yang mendalam.
9
 Dalam hal ini Rogers 

mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan 

                                                             
7
 Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran ,,,p.1. 

8
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 

2006), p.18. 
9
 Cangara, Pengantar…, p. 19. 
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dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), 

dimana ia menginginkan adanya perubahan sikap 

dan tingkah laku serta kebersamaan dalam 

menciptakan saling pengertian dari orang-orang 

yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi. 

d. Menurut Onong komunikasi adalah berasal dari 

bahasa Inggris communication berasal dari kata 

Latin communikatio, dan bersumber dari kata 

communis yang  berarti sama. Sama disini 

maksudnya adalah sama makna.
10

 

e. Menurut Lasswell komunikasi adalah Who Says 

What In Which Channel To Whom Wth What Effect? 

Paradigm Lasswell diatas menunjukkan bahwa 

komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban 

dari pertanyaan yang diajukkan itu, yakni: 1. 

Komunikator (Communicator, source, sender), 2. 

Pesan (Message), 3. Media (Channel, media), 4. 

                                                             
 
10

 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ,,,p.9.   
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Komunikan (Communicant, communicatee, receiver, 

recipient), 5. Efek (Effect, impact, influence)
11

 

B. Unsur-unsur Komunikasi 

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, 

bahwa jelas komunikasi hanya bisa terjadi, jika ada seseorang 

yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan 

tertentu, dan didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut 

komponen atau elemen komunikasi.  

Aristoteles menyebut bahwa suatu proses komunikasi 

memerlukan tiga unsur yang mendukungnya, yakni siapa yang 

berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengarkan. 

Sedangakan menurut Claude E. Shannon dan Warren Weaver 

(1949), menyatakan bahwa terjadinya proses komunikasi 

memerlukan lima unsur yang mendukungnya, yakni pengirim, 

transmitter, signal, penerima dan tujuan. David K. Berlo pada 

tahun 1960-an membuat formula komunikasi yang lebih 

sederhana, yang dikenal dengan nama “SMCR”, yakni: source 

                                                             
11

 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek ,,,p.10. 
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(pengirim), message (pesan), channel (saluran-media) dan 

receiver (penerima).  

Selain Shannon dan Berlo, juga tercatat Charles Osgood, 

Gerald Miller dan Melvin L. De Fleur menambahkan unsur efek 

dan umpan balik (feedback) sebagai pelengkap dalam 

membangun komunikasi yang sempurna. Perkembangan 

terakhir adalah munculnya pandangan dari Joseph De Vito, K. 

Sereno dan Erika Vora yang menilai faktor lingkugan 

merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalam 

mendukung terjadinya proses komunikasi. Sehingga antara satu 

unsur dengan unsur lainnya akan berkaiatan. Adapun unsur-

unsur tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Sumber, sumber digunakan untuk menyampaikan sebuah 

informasi, dalam komunikasi sumber bisa terdiri dari satu 

orang, atau kelompok. 

2. Pesan, sesuatu yang disampaikan dari komunikator kepada 

komunikan, dengan cara tatap muka atau media komunikasi. 

3. Media, merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan 

pesan dari sumber kepada penerima. 
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4. Penerima, Bisa dikatakan pihak yang menjadi sasaran pesan 

yang dikirim oleh sumber.  

5. Pengaruh, adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan.  

6. Umpan Balik, adalah salah satu bentuk daripada pengaruh 

yang berasal dari penerima.  

7. Lingkungan, adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat 

digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, 

menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 

terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik.  

 Lingkungan sosial budaya, menunjukkan bisa menjadi 

kendala terjadinya komunikasi. Lingkungan psikologis, 

merupakan pertimbangan kejiawaan yang digunakan dalam 

berkomunikasi. dan dimensi waktu menunjukkan situasi yang 

tepat untuk melakukan kegiatan komunikasi. Jadi, setiap 

unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam 
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membangun proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini 

saling bergantung satu sama lainnya.
12

  

C. Macam-macam Komunikasi 

 Adapun macam-macam komunikasi di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi intrapersonal 

Menurut Jalaludin Rahmat (2001) komunikasi 

intrapersonal adalah proses pengolahan informasi yang 

meliputi sensasi, presepsi, memori, dan berpikir.
13

 Dengan 

demikian, sensasi berasal dari kata “sense”, artinya alat 

penginderaan, yang menghubungkan organisme dengan 

lingkungannya. Bila alat-alat indra mengubah informasi 

menjadi implus-implus saraf dengan bahasa yang dipahami 

otak maka terjadilah proses sensasi. 

Setelah terjadinya sensasi maka terjadilah presepsi, 

presepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, 

atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Ketika 

                                                             
12

 Cangara, Pengantar…, p.21-27. 
13

 https://www.google.co.id/amp/s/pakar komunikasi/amp (diakses pada 

tanggal 3 Mei 2018) 
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seseorang sudah mampu menafsirkan pesan maka 

seseorang akan masuk ketahap berikutnya yaitu memori.
14

 

Memori adalah sistem yang sangat berstruktur, yang 

menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang 

dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk 

membimbing prilakunya. Tahap yang terakir berfikir, 

berfikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan 

kerja otak. Walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas 

kerja otak, pikiran manusia lebih dari sekedar kerja organ 

tubuh yang disebut otak.
15

 

2. Komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal Merupakan kegiatan 

yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun 

tidaklah mudah memberikan definisi yang dapat diterima 

semua pihak. Adapun komponen-komponen komunikasi 

interpersonal diantaranya:  

a. Komunikator yaitu orang yang mempunyai kebutuhan 

untuk berkomunikasi, yakni keinginan untuk membagi 

                                                             
14

 Jalaludin Rahmat, “Psikologi Komunkasi” (Bandung: Remaja Rosdakrya, 

2015),p.48-50 
15

http://psikologi.or.id/psikologi-umum-pengantar/berpikir-thinking.htm 



 28 

keadaan internal sendiri, baik yang bersifat emosional, 

maupun informasional dengan orang lain. 

b. encoding adalah suatu aktifitas internal pada 

komunikator dalam menciptakan pesan melalui 

pemilihan simbol-simbol verbal dan nonverbal, yang 

disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta 

disesuaikan dengan karaktristik komunikan.  

c. Pesan merupakan hasil encoding, yaitu seperangkat 

simbol-simbol baik verbal maupun nonverbal, atau 

gabungan keduanya, yang mewakili keadaan khusus 

komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain. 

d. Saluran adalah sarana fisik penyampaian pesan dari 

sumber kepenerima atau yang menghubungkan orang ke 

orang lain secara umum.  

e. Penerima atau komunikan adalah seseorang yang 

menerima, memahami, dan menginterpretasi pesan. 

Dalam proses komunikasi interpersonal, penerima 

bersifat aktif, selain menerima pesan melakukan pula 

proses interpretasi dan memberikan umpan balik.  
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f. Decoding adalah kegiatan internal dalam diri penerima. 

melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam 

data dalam bentuk “mentah” berupa kata-kata dan 

simbol-simbol yang harus diubah ke dalam pengalaman-

pengalaman yang mengandung makna. 

g. Respon adalah sesuatu yang diputuskan oleh penerima 

untuk dijadikan sebagai sebuah tanggapan terhadap 

pesan. 

h. Gangguan atau noise, noise dapat terjadi di dalam 

komponen-komponen maupun dari sistem komunikasi. 

Sebab noise merupakan apa saja yang mengganggu atau 

membuat kacau penyampaian dan penerimaan pesan, 

termasuk yang bersifat fisik dan psikis. 

i. Konteks komunikasi, komunikasi selalu terjadi dalam 

suatu konteks tertentu, paling tidak ada tiga dimensi 

yaitu ruang, waktu dan nilai. Konteks ruang menunjuk 

pada lingkungan konkret dan nyata tempat terjadinya 

komunikasi, seperti ruangan, halaman dan jalanan. 

Konteks waktu menunjuk pada waktu kapan komunikasi 

tersebut dilaksanakan, misalnya: pagi, siang, sore dan 
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malam. Terakhir adalah konteks nilai, konteks ini 

meliputi nilai sosial dan budaya yang mempengaruhi 

suasana komunikasi. Seperti: adat istiadat, situasi rumah, 

norma sosial, norma pergaulan, etika, tatakrama, dan 

sebagainya. Agar komunikasi interpersonal dapat 

berjalan secara efektif.
16

  

Dalam  komunikasi interpersonal terdapat 

beberapa ciri untuk membedakan dengan komunikasi 

yang lainnya. Adapun ciri-ciri komunikasi interpersonal 

yaitu:  

1. Arus pesan dua arah, artinya komunikator dan 

komunikan dapat berganti peran secara cepat. 

Seorang sumber pesan, dapat berubah peran sebagai 

penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan 

secara dua arah ini berlangsung secara berkelanjutan. 

2. Suasana nonformal, komunikasi ineterpersonal 

biasanya berlangsung dalam suasana nonformal. 

Dengan demikian apabila komunikasi itu 

berlangsung antara para pejabat disebuah intansi, 
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maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku 

berpegang pada herarki jabatan dan prosedur 

birokrasi. 

3. Umpan balik segera, komunikasi interpersonal 

biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi 

secara bertatap muka, maka umpan balik dapat 

diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat 

segera memperoleh balikan atas pesan yang 

disampaikan dari komunikan, baik secara verbal 

maupun nonverbal. 

4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat 

komunikasi interpersonal merupakan metode 

komunikasi antarindividu yang menuntut agar 

peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat, 

dalam fisik maupun psikologis. Jarak yang dekat 

dalam arti fisik, artinya para pelaku saling bertatap 

muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. 

5. Peserta komunikasi dan menerima pesan secara 

simultan dan spontan, baik secara verbal maupun 

nonverbal. Peserta komunikasi berupaya saling 
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meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan 

pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, 

saling mengisi, saling memperkuat sesuai tujuan 

komunikasi.
17

 

Adapun tujuan komunikasi interpersonal di 

antaranya: 

a) Mengungkapkan perhatian kepada orang lain, 

dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan 

cara menyapa, tersenyum, melambaikan 

tangan, membengkukkan badan, menanyakan 

kabar kesehatan patner komunikasinya, dan 

sebagainya. 

b) Menemukan diri sendiri, artinya seseorang 

melakukan komunikasi interpersonal karena 

ingin mengetahui dan mengenali karaktristik 

diri pribadi berdasarkan informasi dari orang 

lain. 

c) Menemukan dunia luar, dengan komunikasi 

interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
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mendapatkan berbagai informasi dari orang 

lain, termasuk informasi penting dan aktual. 

d) Membangun dan memelihara hubungan yang 

harmonis, sebagai makhluk sosial, salah satu 

kebutuhan setiap orang yang paling besar 

adalah membentuk dan memelihara hubungan 

baik dengan orang lain. 

e) Mempengaruhi sikap dan tingkah laku, 

komunikasi interpersonal ialah proses 

penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

kepada orang lain untuk memberitahui atau 

mengubah sikap, pendapat, atau prilaku baik 

secara langsung maupun tidak langsung 

(dengan menggunakan media). 

f) Mencari kesenangan atau sekedar 

menghabiskan waktu, seseorang melakukan 

komunikasi interpersonal sekedar mencari 

kesenangan atau hiburan.   

g) Menghilangkan kerugian akibat salah 

komunikasi, komunikasi interpersonal dapat 
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menghilangkan akibat salah komunikasi (mis 

communication) yang terjadi antara sumber 

dan penerima pesan. 

h) Memberikan bantuan (konseling), ahli-ahli 

kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi 

menggunakan komunikasi interpersonal dalam 

kegiatan profesional mereka untuk 

mengarahkan kliennya. Hubungan komunikasi 

interpersonal dapat dilakukan di berbagai 

event: di perkumpulan-perkumpulan olah raga, 

keagamaan, kesenian, dalam konferensi, 

seminar dan lain sebagainya, bahkan di tempat-

tempat umum seperti kampus, tempat ibadah, 

lingkungan dan lain sebagainya. Sedangkan 

hubungan interpersonal dalam arti sempit 

adalah interaksi yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang lain dalam situasi kerja (work 

situation) dan dalam situasi kekaryaan (work 

organization) dengan tujuan untuk mengubah 
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kegairahan dan kegiatan bekerja dengan 

semangat kerjasama yang produktif.  

Selain ciri-ciri komunikasi interpersonal 

terdapat juga beberapa ciri-ciri hubungan 

interpersonal di antaranya: 

a)  Mengenal secara dekat 

Artinya bahwa pihak-pihak yang 

terlibat dalam hubungan     

  interpersonal saling mengenal secara 

dekat. 

b) Saling memerlukan  

Hubungan interpersonal diwarnai 

oleh pola hubungan saling mengutungkan 

secara dua arah dan sling memerlukan. 

Sekurang-kurangnya kedua belah pihak 

merasa saling memerlukan kehadiran 

seorang teman untuk berintraksi, 

bekerjasama, saling memberi dan 

menerima. 
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c) Pola hubungan antarpribadi yang 

ditunjukkan oleh adanya sikap 

keterbukaan di antara keduanya, hubungan 

interpersonal juga ditandai oleh 

pemahaman sifat-sifat pribadi di antara 

kedua belah pihak. 

d) Kerjasama, kerjasama akan timbul apabila 

orang menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan-kepentingan 

yang sama dan pada saat yang bersamaan 

mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk 

memenuhi kepentingan-kepentingan 

pribadi.
18

 

Dalam suatu hubungan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

yaitu: 
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a) Toleransi  

Toleransi menghendaki adanya 

kemauan dari masing-masing pihak 

untuk menghargai dan menghormati 

perasan pihak lain. Toleransi menjadi 

faktor pengaruh hubungan 

interpersonal, hal ini disebabkan 

dengan dikembangkannya sikap 

toleran atau tenggang rasa, maka 

seandanya timbul perbedaaan 

kepentingan kedua belah pihak dapat 

saling menghargai, sehingga 

perbedaan kepentingan itu tidak 

berkembang sebagai kendala 

kebersamaan.  

b) Kesempatan-kesempatan yang 

seimbang 

Artinya rasa memperoleh keadilan 

dari interaksi akan menentukan kadar 

hubungan interpersonal. Ketika 
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seseorang merasa memperoleh 

kesempatan yang seimbang, peluang 

yang adil, maka akan mendorong 

orang tersebutmempertahankan 

kebersamaan.  

c) Sikap menghargai orang lain 

Sikap ini menghendaki adanya 

pemahaman bahwa setiap orang itu 

memiliki martabat. Sikap yang baik 

untuk mendukung kadar hubungan 

interpersonal adalah sikap menghargai 

martabat orang lain. 

d) Sikap mendukung, bukan sikap 

bertahan 

Sikap mendukung (sportif) berarti 

memberikan persetujuan terhadap 

orang lain. Sedangkan sikap bertahan, 

berawal dari adanya perbedaan orang 

lain. Sedangkan sikap bertahan, 
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berawal dari adanya perbedaan 

pendapat. 

e) Sikap terbuka  

Adalah sikap untuk membuka 

diri, mengatakan tentang keadaan 

dirinya secara terbuka dan apa adanya. 

Keterbukaan dalam komunikasi akan 

menghilangkan kesalahpahaman dan 

kecurangan. Keadaan seperti inilah 

yang menciptakan hubungan 

interpersonal yang baik. 

f) Pemilikan bersama atas informasi 

Kualitas hubungan interpersonal 

juga dipengaruhi oleh pemilikan 

bersama atas informasi. Pemilikan 

bersama atas informasi dapat dilihat 

dari aspek “keluasan” dan “ke 

dalaman” keluasan menunjukkan 

variasi topic yang dikomunikasikan. 
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g) Kepercayaan  

Adalah perasaan bahwa tidak ada 

bahaya dari orang lain dalam suatu 

hubungan. Kepercayaan berkaitan 

dengan keteramalan (predeksi), artinya 

ketika kita dapat meramalkan bahwa 

seseorang tidak akan menghianati dan 

dapat bekerjasama dengan baik, maka 

kepercayaan kita pada orang tersebut 

lebih besar. 

h) Keakraban merupakan pemenuhan 

kebutuhan akan kasih sayang, 

kedekatan, dan kehangatan. Hubungan 

interpersonal akan terpelihara apabila 

kedua belah pihak sepakat tentang 

tingkat keakraban yang diperlukan. 

i) Kesejajaran, atau posisi yang sama bagi 

kedua pihak. 

j) Kontrol, atau pengawasan. Agar 

hubungan interpersonal terjaga dengan 
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baik, maka perlu pengawasan berupa 

kepedulian. 

k) Respon, yaitu ketepatan dalam 

memberikan tanggapan. 

l) Suasana emosional, adalah keserasian 

suasana emosional ketika komunikasi 

sedang berlangsung, ditunjukkan 

dengan ekspresi yang relevan.
19

 

Menurut Harjana (2003) 

komunikasi interpersonal dapat dikatakan 

efektif apabila pesan diterima dan 

dimengerti sebagaimana dimaksud oleh 

pengirim pesan, pesan ditindaklanjuti 

dengan sebuah perbuatan secara sukarela 

oleh penerima pesan, dapat meningkatkan 

kualitas hubungan antarpribadi, dan tidak 

ada hambatan untuk hal itu. Komunikasi 

dapat dikatakan efektif apabila memenuhi 

tiga syarat yaitu:  
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 Aw, Komunikasi Interpersonal,,,p.30-33. 
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(a). Pengertian yang sama terhadap makna 

pesan 

Salah satu indikator yang dapat 

digunakan sebagai ukuran komunikasi 

dikatakan efektif, adalah apabila 

makna pesan yang dikirim oleh 

komunikator sama dengan makna 

pesan yang diterima oleh komunikan. 

(b). Malaksanakan pesan secara sukarela 

Indikator komunikasi 

interpersonal yang efektif berikutnya 

adalah komunikasi menindaklanjuti 

pesan tersebut dengan perbuatan dan 

dilakukan secara sukarela, tidak 

dipaksa. 

(c). Meningkatkan kualitas hubungan 

antarpribadi 

Efektivitas dalam komunikasi 

interpersonal akan mendorong 

terjadinya hubungan yang positif 
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terhadap rekan, keluarga, dan kolega. 

Hal ini disebabkan pihak-pihak yang 

saling berkomunikasi merasakan 

memperoleh manfaat dari komunikasi 

itu, sehingga merasa perlu untuk 

memelihara hubungan antarpribadi.
20

 

(d). Komunikasi kelompok  

Menurut Anwar Arifin (1984) 

komunikasi kelompok adalah 

komunikasi yang berlangsung antara 

beberapa orang dalam suatu kelompok 

“kecil” seperti dalam rapat, pertemuan, 

konperensi, dan sebagainya.
21

  

(e). Komunikasi massa 

Komunikasi massa adalah 

komuniasi yang melalui media massa, 

yakni surat kabar, majalah, radio, 

televisi, dan film. Bila sistem 

                                                             
20

 Aw, Komunikasi Interpersonal,,,p.78-79. 
21
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komunikasi massa diperbandingkan 

dengan komunikasi interpersonal, 

secara teknis kita dapat menunjukkan 

empat tanda pokok dari komunikasi 

massa (menurut Elizabeth-Noelle 

Neumann, 1973:92) 

Pertama, pengendalian arus 

informasi berarti mengatur jalannya 

pembicaraan yang disamapaikan dan 

yang diterima. Dalam sistem 

komunikasi interpersonal misalnya 

bila saya berbicara “ngawur”, anda 

dapat menegur sayadan 

mengendalikan saya pada “jalan yang 

lurus.” Menurut Cassata dan Asante 

(1979: 12), bila arus komunikasi hanya 

dikendalikan oleh komunikator, situasi 

dapat menunjang persuasi yang efektif. 

Sebaliknya bila khalayak dapat 

mengatur arus informasi, situasi 
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komunikasiakan mendorong belajar 

yang efektif. 

Kedua, umpan balik, umpan 

balik adalah pesan yang dikirim 

kembali dari penerima ke sumber, 

memberi tahu sumber tentang reaksi 

penerima, dan memberikan landasan 

kepada sumber untuk menentukan 

prilaku selanjutnya. Umpan balik 

dapat juga lewat satu saluran saja atau 

lewat berbagai saluran. Ketika anda 

mengobrol umpan balik terjadi lewat 

saluran mata, telinga, dan alat indera 

lainnya. 

Ketiga, stimulus alat indra, 

dalam komunikasi interpersonal, seprti 

yang sudah disebutkan pada umpan 

balik, orang menerima stimulus lewat 

seluruh alat inderantya. Ia dapat 

mendengar, melihat, mencium, 
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meraba, dan merasa (bila perlu). 

Dalam komunikasi massa, stimulus 

alat indera bergantung pada jenis 

media massa. Pada surat kabar dan 

majalah, pembaca hanya melihat. Pada 

radio dan rekaman auditif, khalayak 

hanya mendengar. Pada televisi dan 

film, kita mendengar dan melihat. 

Keempat, proporsi unsur isi dengan 

hubungan, setiap komunikasi 

melibatkan unsur isi dan unsur 

hubungan sekaligus. 

D. Taman Bacaan Masyarakat 

Taman bacaan masyarakat merupakan salah satu media 

penunjang pelaksanaan pendidikan nonformal, yaitu lembaga 

yang dibentuk dan diselenggarakan oleh masyarakat untuk 

memberikan kemudahan dalam mengakses atau memperoleh 

bahan bacaan bagi masyarakat. Keberadaan Taman Bacaan 

Masyarakat (TBM) merupakan bagian dari kebutuhan 

masyarakat yang semakin berkembang. Terbentuknya TBM 
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dimaksudkan untuk mendukung gerakan pemberantasan buta 

aksara, membantu mempercepat tumbuhnya aksarawan baru 

sekaligus memelihara dan meningkatkan kemampuan baca tulis 

masyarakat.
22

   

Taman Baca Masyarakat (TBM) merupakan sebuah 

lembaga yang menyediakan bahan bacaan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat sebagai tempat penyelenggaraan pembinaan 

kemampuan membaca dan belajar. Selain itu, TBM juga 

merupakan tempat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi bagi masyarakat, khususnya yang bersumber dari 

bahan pustaka. Bahan pustaka itu sendiri merupakan semua 

jenis bahan bacaan dalam berbagai bentuk media. Karena 

pentingnya TBM ini diperlukan seorang pengelola, dan mereka 

yang menjadi pengelola adalah yang memiliki dedikasi dan 

kemampuan teknis dalam mengelola dan melaksanakan layanan 

kepustakaan kepada masyarakat. Dengan kata lain, seorang 

pengelola TBM adalah orang yang benar-benar memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab dalam memberikan layanan 

pustaka.  
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Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya kegiatan TBM 

ini adalah membangkitkan dan meningkatkan minat baca 

sehingga tercipta masyarakat yang cerdas, menjadi sebuah 

wadah kegiatan belajar masyarakat, dan mendukung 

peningkatan kemampuan aksarawan baru dalam rangka 

pemberantasan buta aksara sehingga mereka yang telah "melek 

huruf" tidak menjadi buta aksara lagi.
23

   

1. Urgensi Membaca 

Menurut KBBI (2010) membaca adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 

melisankan atau dalam hati). Membaca juga dapat diartikan 

sebagai mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Intinya 

membaca merupakan kegiatan melihat, mengeja atau 

melafalkan dari apa yang kita lihat pada suatu tulisan.
24

 

Membaca merupakan kegiatan yang memberikan 

banyak wawasan dan pengetahuan. Wawasan dan 

pengetahuan tersebut tersedia di berbagai media informasi. 

Mulai dari buku, majalah, Koran, sampai kepada informasi 
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tanpa batas yaitu internet. Sebagain besar media informasi 

menggunakan tulisan sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi kepada pembaca. Sehingga kegiatan utama yang 

perlu kita lakukan untuk mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan adalah dengan membaca. Membaca merupakan 

kegiatan yang sangat penting karena tanpa membaca kita 

tidak akan tahu hal-hal yang beredar di dunia ini bahkan 

dilingkungan sekitar kita.
25

  

Minat membaca adalah suatu rasa lebih suka dan 

lebih ketertarikan pada kegiatan penafsiran yang bermakna 

terhadap bahasa tulis (membaca) yang di tunjukkan dengan 

keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan aktifitas 

tersebut tanpa ada yang menyuruh atau dilakukan dengan 

kesadarannya, diikuti dengan rasa senang serta adanya 

usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut yang 

dilakukan karena adanya motivasi dari dalam diri.
26
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2. Fungsi Taman Baca Masyarakat 

Peran sebuah TBM adalah bagian dari tugas yang 

pokok yang harus dijalankan di dalam taman bacaan 

masyarakat. Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan 

itu ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya Visi 

dan Misi yang hendak dicapai. Setiap taman bacaan yang 

dibangun akan mempunyai makna apabila dapat 

menjalankan peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan 

tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugas dan 

fungsinya. Peranan yang dapat dijalankan taman bacaan 

masyarakat antara lain adalah: 

Secara umum taman bacaan masyarakat merupakan 

sumber informasi, pendidikan, penelitian, preservasi dan 

pelestarian khasanah budaya bangsa serta tempat rekreasi 

sehat, murah dan bermanfaat. 

a) Mempunyai peranan media atau jembatan yang berfungsi 

menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan yang terkandung di dalam koleksi yang 

dimiliki.  
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b) Peranan sebagai sarana untuk menjalin dan 

mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan 

antara penyelenggara taman bacaan masyarakat dengan 

masyarakat yang di layani.  

c) Dapat berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan 

minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan 

budaya membaca.   

d) Melalui penyedia berbagai bahan bacaan yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat.  

e) Berperan aktif sebagi fasilitator, mediator, motivator bagi 

mereka yang ingin mencari, mamanfaatkan, 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya.  

f) Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen 

kebudayaan manusia.  

g) Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 

anggota masyarakat dan pengunjung taman bacaan 

masyarakat.  

h) Mereka dapat belajar mandiri (otodidak), melakukan 

penelitian, menggali, memanfaatkan dan mengembangkan 

sumber informasi dan ilmu pengetahuan. 
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i) Petugas taman bacaan masyarakat dapat berperan sebagai 

pembimbing dan memberikan konsultasi kepada pemakai 

atau melakukan pendidikan pemakai (user education), dan 

pembinaan serta menanamkan pemahaman tentang 

pentingnya taman bacaan masyarakat bagi orang banyak. 

Kesepuluh menghimpun dan melestarikan koleksi bahan 

pustaka agar tetap dalam keadaan baik semua karya manusia 

yang tak ternilai harganya.
27

 

3. Tujuan Taman Baca Masyarakat 

Untuk memberikan pelayanan baca bagi warga 

belajar dan masyarakat khususnya aksarawan baru dalam 

upaya memotvasi serta menumbuhkan minat kegemaran 

membaca. Untuk memelihara kemampuan warga belajar 

yang telah bebas buta huruf sehingga tidak buta huruf 

kembali. Memberikan pelayanan belajar pada warga belajar 

dan masyarakat dengan menyediakan bahan-bahan bacaan 

sesuai kebtuhan setempat. Membangkitkan dan 

meningkatkan budaya baca masyarakat sebagai bagian dari 
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aktivitas belajar mandiri sehingga tercipta masyarakat 

gemar belajar yang berdampak pada peningkatan mutu 

SDM.
28
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